PROSEDUR PENELITIAY

A, Pooulasi dan sampsl

Populasi dalarm penelitian ini adaiah keselurunan karak-
teristik, unsur-unsur ataupun nilai-nilai yang bernubungan de-
ngan penyusunan Lrograz supervis., tehnik supervisi, hubungan
manusiawi dalan supervisi, furgsi kepale sekolah dalsar super-
viel, can performans guru daliam rengajar. Anggctia populasi da-
iaz penelitien ini terdiri dar:

1) Kevala sekolan aan vernilik sexolar
2) Semua guru Sekoliah Lasar Kota Madya Amton
Mengingat keterbatasan waktu, biaya car tenage, maka DE-

nelitl telah menetapken lebin dahulu Jurlah sampel yang akan di-

o

teliti., Penetapan sampel lebih dshulu ini bercasarken vpendapat
dari Prof. Dr. 5. LKasution yang mengatakan bahws" tidaik ada

-

aturan yang tegas tentarng jumiah gampel yang diversyaratkern un-

}J.

tuk sesuatu penelitiar dar vepulasl yang Tersedia "

( &, Kasution, 1982 : 116 ). Daiaz penelitian irni cdiambi:i Jum-
lel sampel sebanyak 300 orang guru untuk ketiga hHecamatan Ko-
ta Kacye Ambon dan S50 buszh senclizn desar, Sevelumnys teleah di-
tetapkan jumleh sampel can jumlan sexolah, make sexerang perlu

v

ditetapkan jumlzh sanpel guru untuk tiap Kecamstan dan jumlzh

sampel sekolah untuk tiap Kecamatan. Fenetapan jumiah sampel
guru dan sampel sekolah untuk tiap Kecamzatan digunaikan rumus

r . . . i
provesional sebagal berikut :

53



oL

Jumlah guru Kecamatarn ybs
Ang. sampel =

X jmin.smp.tertentu
Jumlah anggota populasi guru

Perhitungan dengan rumue & atas menghasilkan jumlah ang-
gota sampel sebagai berikut :

Liis 4

GURU SEBAGAI POPULASI DAL S&NPIL

' hecamatan ' Jumlak Guru ' Guru setagel anggcta

Earpe.

! bagualie ' ¥l ' . .
' Siripau K 790 ' ‘ 116 '
' husanive ) 729 ' 107 !
! Jurlah ) 2040 G 300 !

Dengan mermpergunakan rumus saxpel di atas capat diten -

tukan pula jumlah sampel sekolah untuk ti Kecaxatan yang da-

o
i

pat dilikat pada tazbel berikut :

SAMPEL SEKCLALH

t Kecamatan ' Jumlah S.T. g Sekoiah sebagai '
' ! ! enggota sampel !
! bDaguszla ! 45 ! 17 !
' Sirimzu ' 51 ' 1?7 !
' Kusanive ! L7 g 16 '
! Jumlah L 147 ' 50 '

Setelah jumlah anggota sampel Ssekolah aitentuisan, maka

-



kemudiar dipilih Jjuga sekolan-sekolah mana yang akan di jadi-
kan sampel dari tiap Kecamatan. Untuk ini dipergunakan sisti
random. hemudian ditentukan pula Jjumiah . guru yamg dijadikan
sampel untuk tiap sekolah pada setiap Kecamatan. Sebelumnya
teleh ditentukan jumlah guru yang @éijadikar sampel untuk tiap
Recamatan, namun jumlan-juzizh tersebut perlu disesusikan de-
ngan jumian anggota sampel sekolah pada tiap Kecamatan., rFe-

nyesuaizn tersebul davat dilinatl pada tabel beriku® :

T I TTRIT MY * T STrr AT 23T Ty IS STA IS Sdlie s hhaiad
SAMPEL GURU TIAP SZHOLAE DAl JUNLAE GUERT

' Kecamatan ' Sampel sekolah ' Sampel guru ' Juzlab guru !
1 1 1 1 '
! Baguala ! 2F ! 5 L 85 '
! Sirimau ! i7 ! 7 ! 119 !
' Nusanive ! if t & ' 96 '
! Jumiak ! 5% 1 ¢ 300 .

Setiap guru yans cdijadikan sampel diambil dari guru-

guru yang telan mencavtat suvervisi, supaves ia dapat menberi-
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kriptif, sebab penelitian ini bertujuzmn untuk mendapat ven-



2« Tebnik penpgumpulan datz

Penelitian ini ingin mengevaluasi tentang pelaksanaan
supervisi yang telah dilaksanzkan olehn prenilik sekolgh dax
keﬁala sexolan terhadap guru-guru di sekolah, maka untuk da-
patl mengungkapkan data yang dimginkan diperghnakan tennik pe-

ngurpulan datz, WaAwWalcara Gan angket.
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Perilinan tehnik ini berczserkisn pertimbengzn  bahwa

dengan zelalul kedua jeris tehnik tersebut semuz data yang

resopon, yakni Kepala Bidang, rFenilik sekolah dan kevala se-
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dengan angket. Angket ini hanya dipergunaxken untuk tehni

kunjungen observasi kelas, pertemuzn indivicdusl, diskusi ke-

)

lompok, demonstrasi mengajar dan kunjungan aniar kelas. Ben-

tuk angket yang divergunakan®force choice%, yaitu pilih -
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an aengan dua alternatif, Item-item dalam bentuk angket ini
penulis kembangkan sendiri dengan mempernatikan konsep-kno-
§ep prosedur pelaksanaan tehnik-tehnik tersebut. Setiap zl=-
ternatif pilihan diberikan tanda cek (V), sehingga pada akhir-
nya dinitung frexuens:i setiar Jjenis alternztif., Jadi .dzalam

nas inl seliap alternsz*tif pilinan tidak diverikan nilal atazu
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ini penulis mempergunzkan tiga alternatif vilihan, Jtem-%ftan
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dalar bentuk angket irni venu cgengan
memperhatikar konsep-konsev yang bernubungan dengan yang

mezperlihatkan sikav menghormati atau menghargal guru keti-

ng menghargai atau meng-

'.J.

ka menjalankan supervisi, Sikep sal
normati ipi dikenal dengen istilahn nubungsn mwanusiawli atau

hurar reiation galar supervisi.

3

iap alternatii piliban diberixen tanda cek (V), sehingga

pada akhirnya dihitung frekuensi tiavp jenis alternatif pi-

likan dengan dijadiken prosentase(%). Jadi dalar hal ini

tidak diveriken nilai atzu angka.

3

setiap alternatif pilih
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: i i beri kegiaton atau
3) Lata atau informasi yang berkenaan dengan kegliaizon ata
tugas kepala sekolah dalam pelaizsanaan supervisli dipergu-

nakan angket bentuk force choice, yaitu bentuk zngket ace-

ngan dua alternatif pilihan. Item-itemnya dikembargren
berdasarkan konsev-konsep yang bernubungan dengan kegliat-
an atau tugae kepala sekolah dalem supervisl, Alternatif
pilihan dikitung cengan cara yang telsh dijeiaskar < atas.
%) Informasi yarg beraubungan dengan ada tidaknya

BUupervisl ernadap xemarmpuan EUru cdaiam mergajar diperc-

ieh cengan mempergunakar angketl bentukpilihan jamsk atau.

multivle choice. Bentuk ini mempergunakan lebih dari dus

elternatif pilihan. Item-itemnya dikembangkan berdasark

B

konsep-konsep yang berhubungan dengan kemezpuan-kemampuan
guru dalam mengajar. Alternatif vilihan dihitung derngan
Cara yang telah dikemukakan sebelunnya.

Setiap instrumen yang dipergunakan hendaknya

men yang velid atau sahih,reliszble atzu dapat divpercaysz,

Dan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas insirumen-
instrumen yang dikembangkan ci atas, maxa teriebin cahulu
dladaxan uji coba pada empst buah sekolah derigan sampel 30

Orang guru. Darl dua sekolah uji ccba diambil masing-nasing

[o 8

elapan orang guru. Uji coba langsung dilaksznakar oleh pEnS—
ti sendiri.pada sekolah-sekoleh yang telah ditentukan. Sebe-
‘P v g

lum angket diisi oleh guru, terlebih dahulu peneliti membe~

rikan. penjelasan, bahwa guru~guru dapat menanyakan setiap



item yang kurang jelias pengertiannya., Setelesh selesai Dengl -
slan angket peneliti meminta kesedian guru untuk membantu pe-
neliti secara versaza-sama merumuskan item-iter yang kurang
Jelas yang tadi ditanyakan. Perumusan bersama ini dimaxsudkar
supaya banasa dan pola berpikir angket disesusigan dengsn kKe-
mampuan guru-guru Sekolah Lasar, kurmusan-rumusan tiap itex
diusanaxan semudah rungklin, sehkingga menghilangkan perrnyataan-
bernyataan yang bermakna ganda can menjage konsistensl bpentux
angrnetl, Setelan semuz iten yYang xurang Jelias glrumuskean, Keku-
dian dladeaxan persizpan lagi untuk merngadakan ujicoba yarg Ke-
aua kalinya cengan sekolahn yang bperlainen deri uji coba Yang I
Pada uji coba yarng kedua ini peneliti melakukar hal yang sa-~
ma qengan uji coba yang pertama, yaitu merinte bantuan guru-
guru yang dianggap belur jelas pengertiannya

bentuk validasi yang peneliti lzwukan irni berdasarkan

pola werpikir cross vzlidation yang skema berpikir dapat i

o

gambarkar sevagal berikut

Populasi
i —————— . —
Baterei | ; ) . ; inzlisa I
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Hasil uji coba yang kedua ini telah menun jukkan adanya
perbedaan ¥yang meyakinkan terhadap alternatif pilihan. ¥isgal-
pyva terhadap item 1 tentang kegiatan kepala sekolah dalam BuU-~
pervisi, 26 orang menjawab ya den 4 orang menjarab tidek. BHa-
i1 keselurunan uji coba ini dapat dilihat dalem lampiran.

Basil uji coba, baik dilikat gari frekuensi orang Yang
mer jawab tiap alternatif maupun dari prosentase tiap alterna-
tif jawaban, maka dapat dikataxan banhwa instrumern pada uwji co-
ba kedua adalah valid. Validnye imstrumrumen iri dilikhat dardi
ketentuan-ketentuan berikut :

(1) Banwa instrumen tersebut disusun berdasarkan ciri- cird
dari gejala-gejaia yang hendak diukur. Dengan kata lain
bahwa instrumen tersebut disusun berdasarkan kriteria atau
indikator dari setiap variabel yang hendak diukure

(2) Dilihat deri tiap .zlternatif jawaban dari tiap item, maka
dapat dikatakan bahwa item-item pada instrumen telan me-
nun jukkan daeya beca yang tinggi. Jadi dalam hal ini tidak
menun jukkan angke jawaban tiap alternatif yang sama atau
hampir sama dari tiasp item. Dalanm hal ini jawaban alterna-
tif " ya " den aliternatif " tidakx " tidakx menunjJukkan ang-
ka yang sars atau hampir sama, tetapi menunjukkan perbeda-
an yang tinggi. Eal inl Jeles terlihat pada tiap item ha-
sil uji coba

(3) Dilihat dari validitas tampang ( face validity ), wmaka da-

.



(&)

(5)

(6)

pat dikatakan bahwa rata-rats alternatif pilihan item me-
pun jukkan perbedaan perbedaan yang meyakinkan, Inmi berarti
bahwa alat pengukur atau instrumen telan mengukur apa yang
hendaitr diukur. Jika seandainya instrumen tidak mengukur
apa vang hendak yang diukur, maka Jjawaban alternatif tiep
item mungi-an tidak akan menun jukkan perbedaar yang tinggi.
Juga dikatakan instrumen mengukur apa yang hendgk‘diukur
sebabh instrumen tersebut Gisusun perdasarkarn kriteria atau
indikator dari tiap variabel.
Kriteria atau indikator untuk mengukur suatu aspek dalarm
penelitiar ini diturunkan oleh konsep-kcnsep teori. Dan me-
purut pemngertian validitas logik ( logical velidity ) yang
mengatakan bahwa sahihnya alat pengukur bertoclak dari kens-
truksi tecritik dari faktor-faktor yang hendak diukur oleh
suatu alat pengukur. Dengan pernyataan ini, maka dapat ai-
katakan bahwa instrumen adalah sahih
Dilihet dari validitas faktor ( factorial validity ), ma-
ka instrumen betul-betul telak memenuhi fungsinya mengukur
faxtor-faktor yang dimaksud. Dikatakan demikian sebab se-
tiap iter dari instrumen - instrumen yang disusun berdasar-
kan kriteris atau indikator dari faktor tersebut,
Dilihat dari validitas isi ( conten validity ), maka dapat
dikatakan bahwa instrumen-instrumen yang dlsusun adalah sa-
kih sebab setiap item yang disusun berdasarkan isi atau in-

dikator dari faktor-faktor yang akan diselidiki, Misalnya
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faktor hubungan manusiawi, item-item disusun berdasarkan

kriteria unsur-unsur hubungan manusiawi yang diturunkam oleh

konsep-konsep hubungan manusiawi.
Dengan_ penjeliasan-venjelasan di atag, maka dapat dikata~

kan bahwa instrumen-instrumen yang disusun untuk penelitian int

adalah sahil, 4

Kasri Singarimbun dan Sofian Effendi dalam buku Yetode

Penelitiar Surveyv mengemukakan bakwa reliabilitas sustu alat

uur ditentukan oleh,tiga aspek, yaitu aspek kemantzpan, ke-
tepatan, dan aspek homogenitas,
Sebelumnya telah dikatakan banwa pada uji coba perta-
T Tma maupun yang kedua pemeiiti telah meminta bantuan guru-gu-
ru untuk bersama-sama merunmuskan item-item yang kurang jelas
Perumusan bersama ini dimaksudkan untuk meniadakan pernyata-
an-pernyataan yang bermakna ganda. Dengan jelasnya perumusan
pernyataan, maka pernyataan itu akan memberikan hasil yeng
sama, wala. »un beberapa kall dicobakan pada responder Yang
sama, kecuali kondisi saat pengukuran telan berubah, Misalnya
ada pernyataan: Pertemuan arntara anda dengan supervisor. telah
direncanakan sebelumnya ( ya ), ( tidax ). Jika seandainya
responden men jawab'tidak", maka Jjawaban itu tetap , walaupur
beberapa kali ditanyakan kepada responden tersebut. Jawaban
akan berubah apabila kondisinys telah berubah, yaitu respon-
den dapat menjawab "ya'" apabila ketika pertanyaan diulangi

pertemuan berikutnya telah direncaneskan sebelumnya.
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Hasil uji coba kedua pada keemvat buah sekolah uji co-
ba, ternyata hasilnya menun jukkan kemantapan karena berkum -
pul pada salsh satu alternatif pilihan. Jika sendainya pernya-
taan-pernyataan itu tidax mantap, maka hasiinyapun akan menye-
bar. Dengan mantapnya pernyataan-vernyataan tersebut, maka ins-
irumen tersebut dapat dikatakan reliabel

Dilihat dari segi ketepatan, mare instruren dapat di-

katakan reliabel,karena tepat menguxur apz yarg hendak diukurmn
Ketepatan ini disebabkan oleh setlap item instirumen diturun-
cleh aspex-aspek yang hendak diuxur itu. Misalnya kita hendak
mergukur kegiatan kepala sekolak calarn supervisi, item-item
untuk mengukur kegiatan tersebut harus berasal dari kegiatan~
kegietan kepala sekolan dalam supervisi.

Dilihat dari segi homogenitas, dapat dikatskan bahwa
item-item instrumen saling berkaitan, karena item-item itu
ingin mendapatkan informasi terntang sesuatu variabel., Demngan
keterkaitannya item-satu dengan iter yang lain, menyebabkan
kita mengetahui karakteristik variabel itu secCara mendalanm.
Dengan terungkapnya karaxteristik variavel secara mendalanm,
msxea item-item tersebut dapat dixatakan reliabel

Setiap item dalam instrumen yang disusun seperti ter-
lihat pada lampiran, yang satu berxaitan dengan yang lain
kgrena tujuannya ingin mengungkapkan sesuatu variabel secara
mendalam. Dengan pengertian ini maka instrunen-instrumen yang

diperguﬁakan dalam penelitian ini adzlah reliabel.
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D. Pengumvulan daz vedoman pengclahan datz

le Pengumpulan dat=s

Pengumpulah data dimulieil padz bulan April 1984 sampail
Juni 1984, setelah mendavat ijin dari Kantor Wilavah Depar-
_temen Fendidikan Dan Kebudayaar Propinsi Maluku. Pengumpul
an data aengan mempergunakan tehnik wawanca.a dan angket, Teh-

e
nik wawancara ditujukan kepzda Kepal

a Bidang Pendidikan DLasa
car Kenengan, kevala sekclanh can venilik sekelah, Datz wawzn-

Cara ticax diacaran bengolanan tersendiri, tetapl sekedar se-

e - A

bagzal pelengkap data éngket. Secangkan angket ditujukan keva-
Ga guru untux mendepatkan informasi tentang hubungan manusia-
vi dalam supervisi, tehnik suvervisi, kegiatar kevala seko -
lah sebagai suvervisor, dan kemampuan guru dalam mengajar.
angket diisi pada wakitu disebarkan dan diambil pada waktu
itu Jjuga cengan diawasi langsung oleh peneliti. Pengawasan
langsung oleh peneliti dimsksudkan untuk mencegah adanya per-

9

tanyaan dari responden can mencegeh adanya guru yang meniru
hasil isian temsnnya, sehingga diperoleh data-datz yang be-
tul-petul diinginkan, Yang dimaksudkan dengan data yang be-
tul-betul yang diingirckar isgiah datsz-data yang benar-benar
Yang telal vernan diajlami oleh guru-guru ketika diadakan
supervisi olek Fenilik Sekolah dan Kevala sekolzh.

Fengisian angket dilaksanakan pada suatu ruangan yang

telah ditentukan, sehingga pengisian dapat dilakukan secarsa

serental.,
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da peacman yang akan diuraikan berikut. Fedoman ini
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Hasional mengenali mod

C)

=1 vang divempangian

Seperti telah dikemukakan bahwa dalam penelitian ini
ticak menggunakan pendekatan statistika, calarm arti tidak

menggunakan rumusan-rumusan statistik., tetari nhanya menggu-

nakan alat-alat pantu statistika deskriptif, berupz tatula-

si dan ‘prosentase. vengan mogdel ini dapat d-ansliisz catz  1a-
Langen, yzitiu aengan jalan membandingkan jlawabarn respondern

aenggn kriteria Jjawaban yang vensar,

suai velaxsanaan tehnik superv151 gengan konsevp-konsep
teoritis ialah sebagesl suatu kon disi yang darzi menentu -

kan tingkat kusglitas prosedur venggunazn tehnik supervisi
tersebut, Indluator yarg ditetavkan adalsh kriteria jawab-

an yang diturunkan dari kcnsep-kon

N
n

€D tedri vrosedur peng-
gunaan tehniy suvervics:,
Fenertuan kriteria jawsben untux menentuxan kondi-

sl kuslitas pengegunaan tehnik supervizi tersebut berdasare
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visor yang berkaitan dsngan  peng-
gunaen tehnik tersebut capat diukur dergan kriteria jo-
wabzan,

2. Dengan kriteria jawaban davat dilihat kese
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tara prosentase jawzban yang benar denfan prosentas
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3. Makin kecil selieil prosentass Jawsbzn yang venzr de-
ngan prosentase xriteria jawabn, mekin tingzi kualitas

kesesuaian penggunzan tehrnik tersebuf dengan kKonsep-

konsev teoritis,

gorisasi untuk menentukan kuclifikasi kesesuzian vengguna-
aan tehnik suvervisi yang disesuaikan dengar katagecrisasi

T .. . S . . L1 ) .
ouku 1.1 2 " Pedoman AGrinistrasi dan Sursrvici M sepagei

1., Sangat bzik, jike senmus responden renjavab sesual kria

teria arntara 81 - 100
2. Zalli, jiza semua responden mer jawat sesuai kriteria an-

5. Cukup, Jika semuc responden menjaweb sesusi kriteria
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5. Sangat kurang, jika semua responds



teria antara 1 - 20

Katagorisasi tersebut yang dikemukakan di
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Banwa pada’dasarnya manusia mempunyal Kem&mouah Yang
terozatas, oleh sebab itu katagorisasi dibagi atez lirs
katageri, yaitu sangat baik, baik, cuxubp, kurg;g can
sangal kurang

banwa katagorisaszi terseout d&i atas cicasarsan rada Sise-

tim penilaian " sta-five ", yzitu -, E, C, L, can L. De-
rgan dermikian ¥ sangzt oziih = L, Y pain® = &, ' cukur's
C, “zZurerg" = D, dan " sangat xursng " = Z.

Banwa dengen mempergunaizn sistinm sta-five, dimana ni -

lai tertinggi uengagrskor 100% dan nilzi yans terrendah
1%, sehingga memiliki interval kelas 20. Berdasarkan in-
tervzl ini terjadileh katagoriszsl dengan venggclongan
prosentase seperti terlihat pada pengzelongzn yang  te-
lah dikemukakan.

bahwa katagorisasi di atas berdasarkan pokok vernikiran

kurve normal seperti tesrlihat psda gampar verikut
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Apa Llla semua responcen marmterikar jawaban sesuzi de-
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ngen kriteria jawavpan yang telabh ada, maka berarti
L b

100% Penilik Sekolan memperlikatkar sikavp yamng mahu-

siawl calam pelavsanaan supsrvicsi.

bercasarkan jawaban-jawabar responden yang telan
cisesLaixarn aengan kriteria jawaban, dimana tingkat kKese-
P
/

sueian 2tu telan dirobah dalam angxka prosentase, make di-

Lusiawl rerlliy Sexplarl calarn Dpe_axsanasn supervisl, Kaoiz-

Lad U
R A ~ fN iy o o 3 ey b
DinIzlresl can Suvervisi' sepaczi beriikut
+e SEDEET manuslevw., Jixa senmuz respondsen men jawab sesu-

1 = - ~ 7 y
Arileriag antare 21 - LT
5. Sanget kurang manusiayvd, semuz resvonden menja-

. - <. N 1 - - -
rasicnsl yang telszsh dikemukelsn vpada halaman A8
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vat memperlihatkan kegiatan-kegiatan kepaia
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rzngka meningkatkan profesional guru cdalam mergajer.

Untuk dapat menentukan kondicsl yang cdapal memperii-
natkxan kegiatan kepale sekolah Calian rangka meringhkatzarn
vrofesionzl gurn daiam mengajar, N&ie BeDelumnya ditertu-

kar kriteria jawadtan ternacar itlem-11len Yang dipertauyasas

ads guru tentang fungsl kepaa sexolah tersebut.
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ngan vrosentase kriteria jawevan, makin tinggi kuali-
tas kegiatan atau frekuensi kegiatan kepala sexclah Ga-
lam rangnea meningesatzen prefesional guru.

L. 4pa bila semues responden mepcerixan jawaban sesual de-

ngan kriteria jawaban yang ada, mara cerarti 100 ke-
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pala sekolah telah melaksanzkean kegiza va sebagal

supervisor.
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mengajar, yaitu adanye vengaruh diluar supervisl.

bercasarran Jjawaban langsung cari responden yang mé-

o

nyatakan aca atau tida® ada vengarul supervisi ataupun ragu-

|4

ragi ternacdap xKesempurnaan Kemambuan Euru mengajar, diman
Keseluruhan jawabarn responden telszh dircban kedalam angke

prosentase, maka diadaxar zatageorisasi untuk menentukan Kua-

o

i. Sangal pzix, JlKa Semua responaen menjawad aca DENEAIU

pengarun supervicsi { £ ) antara &1 - 1007

2. baii, Jiike semua resvonden menjawsb ada Dengaruil Suner-
visi ( 5 ) antara 61 - 80

7, Cukup, Jjika semuz resvonden menjiawabd ada pengaruh super-

viel (S ) antars LY - 60

L. Kurarg, jika semusz resvon menjawad ada pengaruh sunervi-
=2 (&) antara 21 - LC.
5. Sangat kurang, Jjike semua responden menjawab ada penfa-
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atas bercasarkan

pula racicngl yang telar dikemukakesn Dade halaman 68








